
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan ataupun instansi mempunyai tujuannya masing-masing akan 

tetapi mengarah pada satu tujuan yang sama yaitu memaksimalkan nilai dari 

perusahaan. Cara agar mencapai tujuan tersebut yaitu dengan mengamankan aset 

yang dimiliki oleh perusahaan untuk menjaminkan kepastian akan terhindarnya 

kerugian yang tidak diharapkan. Hal-hal yang tidak diharapkan dapat terjadi oleh 

faktor kesengajaan ataupun ketidaksengajaan. Dari segi tindak kesengajaan 

tersebut menjadi sumber yang akan berdampak buruk ataupun tidak baik atau 

sama dengan merugikan bagi pihak perusahaan maupun instansi akibat dari 

tindakan pelaku suatu  kecurangan. 

Eksistensi audit internal merupakan bagian yang penting bagi Perusahaan, 

karena audit internal mampu menaikkan efektifitas serta efisiensi kegiatan pada  

perusahaan. Audit internal ialah kegiatan yang independen dan obyektif yang 

artinya kegiatan pemberi keyakinan yang memadai dan  penyediaan konsultasi 

yang dibuat buat untuk dapat menaikkan nilai tambah dalam aktivitas organisasi. 

Audit internal juga dapat membantu pencapaian tujuan instansi, melalui 

pendekatan yang sistematis dalam mengevaluasi dan  meningkatkan efektivitas 

manajemen resiko, pengendalian, proses pengaturan, serta pengolaan organisasi. 

Internal audit sebagai salah satu ukuran sistem pengendalian dan pencegahan 

terjadinya Fraud atau kecurangan yang memungkinkan akan terjadinya korupsi 
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atau penyalahgunaan wewenang dan akan merugikan organisasi atau perusahaan. 

Auditor internal berfungsi sebagai pemeriksa independen yang bisa mendeteksi 

secara dini kemungkinan terjadinya kecurangan. 

Kecurangan (Fraud) Menurut Tuanakotta (2013) “setiap tindakan ilegal yang 

ditandai dengan penipuan, penyembunyian, atau ancaman  kepercayaan. Tindakan 

tersebut tidak bergantung pada penerapan ancaman kekerasan ataupun kekuatan 

fisik. Penipuan dilakukan oleh individu, dan organisasi untuk mendapatkan uang, 

properti, atau layanan untuk menghindari pembayaran atau kehilangan layanan, 

atau untuk mengamankan keuntungan bisnis  pribadi”. Untuk mengatasi potensi 

timbulnya kecurangan, audit internal diperlukan keberadaannya di dalam  

perusahaan, yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas  berdasarkan tugasnya 

yaitu mengevaluasi suatu sistem dan prosedur yang telah disusun secara benar 

dan sistematis serta apakah telah diimplementasikan dengan sesuai standar, 

melalui pengamatan, penelitian, dan pemeriksaan atas pelaksanaan tugas yang 

telah diberikan di setiap unit  organisasi.  

Langkah – langkah dalam proses (process) audit internal terdiri dari 

perancangan pemeriksaan (audit plan), pengujian dan pengevaluasian informasi,  

menyampaikan hasil pemeriksaan, dan tindak lanjut (follow up). Oleh karena itu, 

dalam suatu perusahaan biasanya dibentuk satuan pengawas internal. Dengan 

adanya audit internal, diharapkan kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik 

dan beban manajemen dalam melakukan tanggung jawab secara efektif dan 

efesien, agar tercapainya suatu tujuan perusahaan sesuai dengan yang diharapkan 

dan dalam hal ini dilakukan karena cukup kompleksnya kegiatan dalam 
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perusahaan.. Yang tak cukup kalah pentingnya untuk mencegah adanya tindakan 

kecurangan atau fraud upaya yang dapat dilakukan adalah dengan penerapan 

sistem pengendalian internal perusahaan yang diharapkan nantinya dapat 

menunjang pencegahan dan pemberantasan kecurangan atau fraud. 

Kecurangan bisa terjadi dimana, dalam bentuk apa, dan kapan saja. Dalam 

beberapa tahun terakhir didapatkan kecurangan (fraud) dalam lingkup kasus 

Garuda Indonesia pada 24 April 2019 yang membuat kejanggalan laporan 

keuangan Garuda Indonesia tahun buku 2018 mengalami laba sebesar US$809 

ribu, berbanding terhadap laporan keuangan Garuda Indonesia tahun buku 2017 

mengalami rugi sebesar US$216,58 juta. Hal tersebut terjadi karena transaksi dari 

PT. Mahata Aero Teknologi sebesar US$239,94 juta atau senilai 2,98 triliun yang 

belum dibayar, seharusnya masih menjadi piutang tetapi sudah diakui oleh pihak 

manajemen PT. Garuda Indonesia sebagai pendapatan mempengaruhi neraca yang 

seharusnya masih merugi sebesar US$244,96 juta. Chairul Tanjung dan Dony 

Oskaria selaku pemegang saham tiga menolak untuk mendatangi laporan 

keuangan tersebut dan mereka menyampaikan keberatan melalui RUPST. 

Sehingga Bursa Efek Indonesia (BEI) memanggil manajemen Garuda Indonesia 

beserta Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan 

Rekan selaku auditor laporan keuangan perusahaan. Adanya kepentingan yang 

berbeda antara dua belah pihak yang berkepentingan, baik manajemen ataupun 

pihak pemegang saham menyebabkan adanya konflik kepentingan. 

Internal auditor mucul karena adanya kebutuhan dari organisasi perusahaan 

yang semakin kompleks. Internal auditor bekerja untuk memeriksa dan mengaudit 
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internal perusahaan baik catatan akuntansi, maupun ketaatan terhadap manajemen 

puncak maupun ketaatan pada pemerintah dan sesuai dengan ketentuan dari ikatan 

profesi audit yang berlaku (Agoes, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Norsain 

(2018) menganalisis tentang peranan audit internal dalam mendeteksi dan 

mencegah kecurangan (fraud), hasil penelitian diketahui bahwa sarana kendali 

sudah cukup memadai untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan namun 

pengendalian hanya pada salah satu unit saja sedangkan unit-unit yang lain belum 

terdeteksi, kinerja internal audit kurang maksimal karena minim pemahaman 

tentang tugas dan tanggung jawab internal audit serta kompetensi yang masih 

kurang memadai dari internal audit. 

Berkaitan dengan pentingnya masalah kecurangan (fraud), maka yang 

menjadi obyek penelitian ini adalah Perusahaan dari PT.Sumber Graha Sejahtera 

Luwu, maka pengelolaannya harus sesuai dengan pengelolaan yang sehat, instansi 

tersebut harus menyadari perlunya manajemen yang baik. Namun fenomena yang 

terjadi selama ini bahwa adanya potensi – potensi yang rentan untuk terjadi 

kecurangan dalam proses pengelolaan keuangan yang dipandang oleh peneliti 

sehingga hal inilah yang membuat peneliti untuk mengangkat konflik ataupun 

permasalahan yang terjadi pada Perusahaan dari PT.Sumber Graha Sejahtera 

Luwu, sebab banyaknya kemungkinan terjadi fraud atau defleksi penyimpangan 

selama proses pengeloaan keuangan. oleh karena itu untuk mencegah terjadinya 

fraud maka Audit Internal perlu mempunyai kompetensi melalui pengetahuan dan  

pengalaman, hal ini sinkron dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Amalia 

(2013) yang melakukan penelitian tentang imbas dampak audit internal terhadap 



5 
 

 
 

pencegahan dan  pendeteksian fraud (kecurangan) di GKPRI Jawa Barat. dimana  

ditemukan bahwa kiprah audit internal telah cukup relative memadai, dimana jika 

kiprahnya menjadi internal control semakin baik maka akan membentuk 

pencegahan dan  pendeteksian fraud semakin efektif. 

Sesuai latar belakang tesebut, maka peneliti menentukan judul penelitian yaitu 

 “ Konribusi Inklusif Audit Internal dalam upaya pencegahan fraud (Studi pada 

PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu).” 

1.2 Motivasi Penelitian 

Motivasi dari penelitian ini yaitu melihat dari beberapa referensi penelitian 

terdahulu yang sudah melakukan penelitiannya yang menyimpulkan bahwa hasil 

peranan internal audit sangat berpengaruh dalam upaya pencegahan fraud. Seperti 

yang di kemukakan oleh (Wahyuni, 2020) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Peran Audit Internal dalam mengatasi fraud pada pemerintah kota Makassar 

(Studi Kasus Kantor Balaikota Makassar)” yang menyimpulkan bahwa kontribusi 

audit internal pada pencegahan mencakup pada tiga peran yakni Preventing Fraud 

(mencegah kecurangan), Detecting Fraud (mendeteksi kecurangan), serta 

Investigating Fraud (melakukan pemeriksaan kecurangan). Faktor-faktor yang 

menghambat aplikasi pencegahan fraud dilakukan mencakup faktor Lingkungan 

dan  faktor adanya kesempatan terjadinya fraud (kecurangan). 

Hal ini membuat penulis ingin mengkaji kembali secara mendalam, serta dapat 

menekankan kembali apakah kontribusi dari internal audit dapat berpengaruh 

dalam upaya pencegahan fraud pada PT.SGS Luwu. Penulis juga tertarik 

menjadikan Auditor dari PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu sebagai objek 
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penelitian, dikarenakan Peran dari auditor internal disetiap instansi maupun 

perusahaan di haruskan bersikap objektif, independen dalam menjalankan 

tugasnya. Dalam mejalankan tugasnya auditor internal perlu memperhatikan 

bahwa pengendalian yang dilakukan sudah berjalan efektif atau masih banyak 

yang dibenahi (Dwika Maliawan, Edy, & Diatmika, 2017) Jika audit internal yang 

dimiliki perusahaan berkualitas dan berkompeten, serta pengendalian intern di 

perusahaan telah berjalan sesuai standar prosedur perusahaan maka kemungkinan 

pencegahan kecurangan dapat dicegah atau di minalisir. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelian ini adalah sebagai berikut : 

Bagaimana Kontribusi Inklusif Internal Audit terhadap pencegahan fraud pada  

PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Untuk mengetahui Kontribusi Inklusif Internal Audit terhadap pencegahan 

fraud pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian penting untuk dilakukan dengan tujuan untuk menginformasikan 

tindakan, membuktikan teori dan berkontribusi dalam mengembangkan 

pengetahuan di bidang studi. Penelitian sejatinya memberi manfaat yang berguna 

bagi pembaca dan  diharapkan dapat dijadikan menjadi ide maupun pandangan 
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baru buat penelitian selanjutnya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.5.1 Teoritis 

Penelitian ini berguna buat menambah pengetahuan serta menjadi alat ukur 

kemampuan yang didapat dari bangku perkuliahan. Penelitian ini juga memberi 

manfaat buat mengetahui peran internal audit dalam upaya pencegahan fraud. 

Hasil daripada penelitian ini dapat memberikan wawasan dan gagasan yang  

dijadikan menjadi bahan surat keterangan buat penelitian pada masa yang akan 

tiba. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Bagi Penulis 

Bagi Penulis penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian maupun reverensi 

untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang bagaimana kontribusi dari 

internal audit dalam upaya pencegahan terjadinya kecurangan (fraud). 

Bagi Pembaca 

Bagi pembaca penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 

refersensi tentang bagaimana kontribusi internal audit dalam upaya pencegahan 

terjadinya fraud. 

1.6 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Pembahasan mengenai batasan permasalahan pada penelitian ini adalah pada 

pokok utama konflik ataupun permasalahan yang dibahas peneliti, oleh sebab itu 
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diperlukan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan penelitian yang 

ditetapkan. Peneliti membatasi penelitian ini pada : 

Penelitian ini hanya dilakukan pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu. Data 

penelitian ini berasal dari auditor pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu melalui 

hasil wawancara secara mendalam . 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

Landasan teori dipergunakan untuk mengungkapkan variabel-variabel 

penelitian serta memakai teori-teori yang relevan. Landasan teori ini membantu 

dalam penyusunan penelitian ini dan  menjadi dasar untuk memberikan jawaban 

terhadap rumusan masalah yang diajukan. 

2.1.1 Fraud Triangle Theory 

Cressey (2019), mengungkapkan konsep fraud yang dikenal dengan fraud 

Triangle atau segitiga fraud. Cressey menyatakan alasan seseorang melakukan 

fraud karena disebabkan tiga hal yaitu : 

1. Tekanan (pressure), untuk melakukan kecurangan lebih banyak tergantung 

paada kondisi individu, seperti sedang menghadapi masalah keuangan, 

kebiasaan buruk seseorang seperti berjudi dan peminum, tamak atau 

mempunyai harapan atau tujuan yang tidak realistis. 

2. Kesempatan (opportunity), menurut penelitian yang dilakukan oleh 

IIA Research Foundation tahun 1984, dengan urutan paling sering terjadi 

adalah terlalu mempercayai bawahan, kelemahan prosedur otorisasi dan 

persetujuan manajemen, kurangnya penjelasaan dalam informasi keuangan 

pribadi (kecurangan perbankan), tidak ada pemisahan antara pemberian 

wewenang dan penjagaan asset, tidak ada pengecekan independen terhadap 

kinerja, kurangnya perhatian terhadap uraian secara rinci (detail), tidak ada 
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pemisahan antara  pemegang aset dan fungsi pencatatan, tidak ada benturan 

kepentingan tidak disyaratkan dan dokumen dan pencatatan kurang memadai. 

3. Pembenaran (rationalization), terjadi daalam hal seseorang atau sekelompok 

orang membangun pembenaran atas kecurangan yang dilakukan. Pelaku 

fraud biasanya mencari alasan pembenaran bahwa apa yang dilakukannya 

bukan pencurian atau kecurangan. Dibutuhkan auditor yang kompeten dalam 

mendeteksi dan membuktikan terjadinya kecurangan. Teori diatas menjadi 

dasar bagi Auditor Investigatif dalam penelusurannya untuk membuktikan 

suatu kecurangan yang terjadi. Auditor Investigatif harus memiliki 

kemampuan yang memadai untuk mengungkap suatu kecurangan. 

THE FRAUD TRIANGLE 

  

Pressure (tekanan)                                   Rationalization (pembenaran) 

  

 

Opportunity (kesempatan) 

Gambar 2.1.1 Fraud Triangle Theory 

2.1.2 Teori Peran 

Teori peran atau role theory merupakan teori perpaduan antara teori, 

orientasi maupun disiplin ilmu. Selain dari psikologi, teori peran berawal dari 

sosiologi dan antropologi. Dalam ketiga ilmu tersebut, istilah peran diambil dari 

dunia teater. Dalam teater, seorang aktor bermain sebagai tokoh tertentu dan 

dalam posisinya sebagai tokoh itu diharapkan untuk berperilaku secara tertentu. 
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Posisi aktor dalam teater (sandiwara) itu kemudian dianalogikan dengan posisi 

seseorang dalam masyarakat. sebagaimana halnya dalam teater, posisi orang 

dalam masyarakat sama dengan posisi aktor dalam teater, yaitu bahwa perilaku 

yang diharapkan daripadanya tidak berdiri sendiri melainkan selalu berada dalam 

kaitan dengan adanya orang-orang lain yang berhubungan dengan orang atau 

aktor tersebut. Dari sudut pandang tersebut disusunlah teori-teori peran (Himawan 

dan Yani, 2014). 

Ketika berhadapan dengan situasi apapun, seseorang telah membuat 

sebuah peran dalam rangka untuk mengelolah sesuatu yang disebut “the situation 

model” yang menunjukkan bahwa seseorang harus bertindak dalam situasi tertentu 

dimana seseorang dalam berperilaku sering ditentukan oleh peran sosial yang 

diperoleh (Ebimobowei dan Kereotu, 2011). Dalam pekerjaan, peran 

menggambarkan bagian yang harus dimainkan oleh individu dalam memenuhi 

persyaratan mereka yang menunjukkan bentuk-bentuk spesifik perilaku yang 

diperlukan untuk menjalankan tugas atau pekerjaan tertentu. Dengan demikian, 

hal ini sangat berkaitan dengan bagaimana audit internal berperan dalam 

mencegah fraud karena audit internal bertugas sebagai pencegahan kecurangan 

(fraud prevention), pendeteksian kecurangan (fraud detection), penginvestigasian 

kecurangan (fraud investigation).  

Konsep sebuah peran mendasarkan fakta bahwa seseorang dalam 

pekerjaannya harus selalu bertindak, mereka tidak sekedar membaca garis tetapi 

menginterpretasikannya berdasarkan persepsi mereka sendiri tentang bagaimana 

mereka hendaknya berperilaku dalam konteks pekerjaan mereka, terutama ketika 
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berinteraksi dengan orang lain yang mungkin mempunyai pengaruh dalam 

pekerjaannya.  

Untuk audit internal dalam sektor bisnis, ini berarti pada dasarnya bertujuan 

utnuk memberikan bantuan pada manajemen dan  dewan direksi dalam 

melaksanakan tanggung jawab secara efektif meliputi juga usaha mengembangkan 

pengendalian yang efektif serta menggunakan  biaya  yang wajar. 

2.1.3 Kontribusi Audit Internal 

Kontibusi ataupun peran audit Internal pada perusahaan atau pemerintahan 

sangat diperlukan serta penting, karena kiprah audit internal berpengaruh terhadap 

peningkatan pengendalian internal dan  kinerja perusahaan atau pemerintahan 

pada pencegahan kecurangan. peran audit internal menjadi konsultan lebih pada 

upaya pencegahan (preventive), yaitu bila ditemukan permasalahan maka audit 

internal memberikan rekomendasi perbaikan. Audit internal merupakan elemen 

monitoring yang berasal dari struktur pengendalian internal pada suatu organisasi, 

yang dibuat dan dirancang untuk memantau efektivitas daripada elemen-elemen 

struktur pengendalian internal lainnya. 

Peran ialah bentuk asal sikap yang diharapkan dari seseorang pada situasi 

sosial eksklusif (Barbara, 2013). Mendefinisikan peran menjadi suatu kompleks 

pengharapan manusia terhadap cara individu wajib  bersikap serta berbuat pada 

situasi tertentu sesuai dengan status dan  fungsi sosialnya. Kejelasan peran di 

paham strukturisasi, bisa dipandang dari pemahaman terhadap tugas serta 

tanggung jawab, dan  pemahaman mengenai bats kewenangan dan  hak-hak dalam 

pekerjaan. Sedangkan pahan interksionis, bisa ditinjau dari penerimaan tugas yang 
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sinkron dengan menggunakan latar belakang dan pengalaman, serta kendala yang 

dihadapi pada pelaksaaan tugas ataupun tangung jawabnya. 

Berdasarkan Konsorium Organisasi Profesi Audit Internal, internal audit 

adalah kegiatan assurance dan konsultasi yang independen dan obyektif, yang 

dirancang untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan kegiatan operasi 

organisasi. Menurut Tugiman (1997), internal audit adalah suatu fungsi penilaian 

yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi 

kegiatan organisasi yang dilaksanakan. Menurut Sawyer (2005), internal audit 

adalah sebuah penelitian yang sistematis dan objektif yang dilakukan auditor 

internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam organisasi untuk 

menentukan apakah tujuan organisasi telah dicapai secara efektif. 

Tujuan audit internal, menurut Konsorsium Organisasi Profesi Audit Internal 

(2004), adalah untuk membantu organisasi untuk mencapai tujuannya, melalui 

suatu pendekatan yang sistematis dan teratur untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, pengendalian, dan proses 

governance. Menurut Tugiman (1997), tujuan audit internal adalah untuk 

membantu para anggota organisasi agar dapat melaksanakan tanggung jawabnya 

secara efektif. Dalam hal ini, auditor akan memberikan berbagai analisis, 

penilaian, rekomendasi, petunjuk, dan informasi sehubungan dengan kegiatan 

yang sedang diperiksa.  

Tujuan audit internal yang dikemukakan oleh Hartanto (2012) dalam bukunya 

“Akuntansi untuk Usahawan” adalah sebagai berikut: 

1. Meneliti/menelaah dan menilai apakah pelaksanaan daripada pengendalian 
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internal di bidang akuntansi dan operasi sudah cukup dan memenuhi syarat.  

2. Menilai apakah kebijakan, planning dan aturan yang telah ditentukan betul-

betul ditaati.  

3. Menilai apakah pendapatan perusahaan aman dari kehilangan atau kerusakan 

dan penyelewengan.  

4. Menilai kecermatan data akuntansi dan data lainnya dalam organisasi 

perusahaan.  

5. Menilai mutu ataupun pelaksanaan daripada tugas yang diajukan kepada 

masing-masing manajemen”. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa tujuan 

daripada audit internal adalah memberikan bantuan atau jasa kepada 

manajemen perusahaan secara berkesinambungan mengenai temuan-temuan 

kesalahan (error) dan ketidakberesan (irregularities) dengan cara 

memberikan analisis, penilaian, rekomendasi, dan komentar mengenai 

pengendalian dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Kontribusi/peran internal audit menjadi sangat bervariasi, dan  tergantung 

pada kebutuhan organisasi, struktur internal audit maupun kompetensi yang 

tersedia. Kontibusi internal audit antara lain mencakup: 

1. Mendukung pimpinan buat menciptakan proses dan  program anti-fraud yang 

bisa dipantau dan  dimonitor secara teratur dan  terpola. 

2. Memfasilitasi penilaian risiko fraud di instansi, unit pelaksana, dan  tingkatan 

operasional. 

3. Menghubungkan serta mendokumentasikan kegiatan pengendalian antifraud 

buat mengidentifikasi risiko fraud. 
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4. Mengevaluasi serta menguji desain dan efektivitas operasi program 

pengendalian dan  anti-fraud. 

5. Melaksanakan fraud auditing/audit investigative 

6. Melaksanakan penugasan pemeriksaan untuk mengambarkan dugaan fraud 

atau penyalahgunaan lainnya. 

7. Melaporkan pada pimpinan instansi tentang efektivitas instansi pada 

mencegah, mendeteksi, menginvestigasi dan  memperbaiki akibat fraud yg 

terjadi. Selain itu peran audit internal merupakan sebagai pengawas terhadap 

tindak kecurangan. 

Audit internal bertanggung jawab untuk membantu manajemen mencegah 

fraud dengan melakukan pengujian serta penilaian keandalan dan efektivitas dari 

pengendalian seiring dengan potensi resiko terjadinya kecurangan pada berbagai 

segmen. Kemampuan mendeteksi fraud artinya sebuah kecakapan atau keahlian 

yang dimiliki auditor untuk menemukan pertanda mengenai fraud. Menurut 

Kumaat (2011) mendeteksi kecurangan merupakan upaya untuk menerima tanda 

awal yang relatif mengenai tindak kecurangan, sekaligus mempersempit ruang 

motilitas gerak para pelaku kecurangan. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kontribusi audit 

internal dikatakan bebas dan tidak memihak atau independen jika audit internal 

dapat melaksanakan tugasnya secara bebas dan objektif. 
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2.1.4 Fraud (Kecurangan) 

a. Pengertian Frud 

Fraud ataupun kecurangan menjadi hal yang tidak asing lagi, bagi negara 

maju ataupun negara berkembang terutama Indonesia. Menurut Nugroho (2015) 

fraud ialah perbuatan yang menyebabkan kerugian terhadap perusahaan, 

karyawan maupun orang lain. Fraud/kecurangan tidak hanya sebatas korupsi, 

pencurian barang, pencurian uang, penipuan ataupun pemalsuan. Tindakan 

kecurangan akuntansi merupakan salah satu contoh fraud. Misal diantaanya 

membocorkan informasi perusahaan kepada pihak dari diluar perusahan maupun 

pihak interrnal perusahaan, memalsukan dokumen/berkas untuk kepentingan 

daripada perusahaan serta menghancurkan atau menyembunyikan dokumen-

dokumen laporan perusahaan (Melisa et al., 2015).  

Pada perusahaan atau instansi ada 2 tipe kecurangan yang terjadi yaitu 

eksternal dan internal. Eksternal merupakan tipe fraud yang dilakukan oleh pihak 

luar perusahaan sedangkan internal ialah tipe fraud yang dilakukan oleh pihak 

dalam perusahaan. Fraud dapat dilakukan karena 3 faktor yaitu pressure 

(tekanan), oppoturnity (peluang) dan razionalization (rasionalisasi). Tekanan 

terjadi biasanya karena faktor ekonomi yang dilakukan karyawan untuk 

melakukan kecurangan. Peluangnya terjadi karena kondisi atau situasi  didalam 

suatu perusahaan. Rasionalisasi terjadi karena sikap perusahaan yang tidak jujur 

dan tidak merasionalkan tindakan kecurangan dan kemampuan merupakan 

kelebihan seseorang dalam memanfaatkan keadaan disekitarnya (Goleman et al., 

2019). 
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b. Klasifikasi Fraud (Kecurangan) 

Menurut pelaku kecurangan, kecurangan diklasifikasikan menjadi 3 yaitu 

kecurangan intern (dalam organisasi), kecurangan ekstern (luar organsasi) dan 

kecurangan kolusi (melibatkan dalam dan luar organisasi). Kecurangan yang 

dilakukan oleh pihak intern organisasi terbagi atas kecurangan manajemen dan 

kecurangan karyawan. Pertama, kecurangan manajemen (management fraud) 

yaitu kecurangan yang menyampingkan internal controls sehingga seseorang yang 

melakukan kecurangan sulit ditemukan. Kedua, kecurangan karyawan (Employee 

fraud) yaitu tanggung jawab auditor untuk melakukan audit test karena banyak 

jenis kecurangan yang sulit atau bahkan tidak terdeteksi (Rhesmawati, 2015).  

Asosiasi pemeriksa kecurangan bersertifikat (The Association of Certified  

Fraud Examiners ) adalah organisasi yang berkedudukan di Amerika Serikat yang 

bergerak dibidang pemeriksaan atas kecurangan yang dituntut untuk professional 

dan mempunyai tujuan untuk memberantas kecurangan, dan mengklasifikasi 

kecurangan (Rhesmawati, 2015). Menurut Exmination Manual dari Association 

Of Certified Fraud tipe kecurangan audit terdiri dari : 

1. Laporan keuangan yang curang (Fraudulent Financial Reporting) yaitu 

penyingkapan dari jumlah atau pernyataan kesalahan yang bertujuan untuk 

menipu pemakai laporan keuangan.  

2. Penggelapan harta (Misaproppriation of Asset) yaitu pencurian yang dilibatkan 

dengan penipuan dari suatu kesatuan asset. Karyawan dan anggota internal dari 

organisasi menggunakan penggelapan harta untuk mengacu atau mengalihkan 

pencurian. Penggelapan asset merupakan yang sifatnya tangible atau dapat 

diukur karena mudah dideteksi. 
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3. Korupsi merupakan jenis fraud yang terbanyak terjadi di Negara-negara 

berkembang yang penegakan hukumnya masih lemah dan masih kurang 

kesadaran. Jenis fraud ini sangat sulit di deteksi karena menyangkut kerja sama 

dan sama-sama menikmati keuntungan. Kecurangan ini termasuk dalam 

penyalagunaan wewenang, penerimaan yang illegal dan pemerasan secara 

ekonomi 

4. Kecurangan yang berkaitan dengan komputer, menurut Stanford Research 

Internasional dalam bukunya Forensic Accounting yang di ungkapkan oleh G. 

Jack Balogna pada tahun 1958, kejahatan dalam perusahaan yang 

dikelompakan dengan waktu, pencurian harta kekayaan dan informasi, 

pencurian kas atau kecurangan keuangan, penjualan atau penggunaan jasa 

komputer yang illegal. Contoh tindakan kejahatan yang terjadi dibidang 

komputer saat ini adalah menambah, menghilangkan, mengubah dan 

memasukan data palsu, memposting sebagian transaksi, merusak program dan 

sebagainya.  

Menurut Jack Balogna dalam teori yang dikemukakannya tentang faktor 

seseorang melakukan tindak kecurangan yang dikenal dengan teori GONE (Gone 

Theory) sebagai berikut : 

1. Greed (Keserakahan) yaitu prilaku yang ada dalam diri seseorang yang 

berkaitan dengan prilaku serakah yang potensial. 

2. Opportunity (Kesempatan) yaitu kecurangan yang dilakukan seseorang yang 

berkaitan dengan keadaan instansi, organisasi dan masyarakat. 
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3. Need (Kebutuhan) yaitu faktor yang menunjang dan dibutuhkan individu untuk 

hidupnya. 

4. Ekposure (Pengungkapan) yaitu prilaku individu yang melakukan kecurangan 

dan mendapat hukaman sesuai dengan tindakannya. 

Teori Greed dan Need merupakan faktor individu yang berhubungan dengan 

pelaku individu yang melakukan kecurangan. Sedangan Opportunity dan 

Ekposure merupakan faktor genetik yang yang berhubungan dengan organisasi 

yang melakukan kecurangan (Rhesmawati, 2015). 

c. Pencegahan kecurangan 

Pencegahan kecurangan (fraud) dalam hal pengadaan barang publik, antara 

lain: Pertama, memperkuat kerangka hukum. Alat yang paling ampuh adalah 

menyingkapkannya kepada publik. Media dapat memainkan peran penting untuk 

menciptakan kesadaran publik mengenai masalah ini dan untuk membangun 

dukungan bagi langkah-langkah yang perlu diambil. Jika masyarakat diberi 

informasi rinci mengenai keburukan dan pelanggaran hukum dalam keterlibatan 

orang melakukan korupsi, berapa suap yang diterima, berapa kerugian yang 

timbul dan jika masyarakat terus mendapat informasi seperti ini secara teratur, 

sulit dibayangkan masyarakat tidak akan menuntut diadakan pembaruan.  

Kedua, prosedur transparan. Selain dari kerangka hukum, pertahanan 

berikutnya melawan fraud adalah prosedur dan praktik yang terbuka dan 

transparan untuk melaksanakan proses pengadaan barang itu sendiri. Belum ada 

orang yang menemukan cara yang lebih baik untuk melawan fraud dalam 
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pengadaan barang daripada prosedur seleksi pemasok atau kontraktor berdasarkan 

persaingan yang sehat. 

Ketiga, membuka dokumen tender. Satu kunci untuk mewujudkan 

transparansi dan sikap tidak memihak adalah pembeli membuka dokumen 

tender pada waktu dan di tempat yang telah ditetapkan, di hadapan semua 

pengikut tender atau wakil-wakil mereka yang ingin hadir. Praktik membuka 

dokumen tender di depan umum, sehingga setiap orang dapat melihat siapa 

yang mengajukan penawaran dan dengan harga berapa, dapat mengurangi 

risiko bahwa tender yang bersifat rahasia itu dibocorkan kepada peserta lain, 

diabaikan, diubah atau dimanipulasi. 

Keempat, evaluasi penawaran. Evaluasi penawaran adalah langkah 

yang paling sulit dalam proses pengadaan barang untuk dilaksanakan secara 

benar dan adil. Bersamaan dengan itu langkah ini adalah salah satu langkah 

yang paling mudah dimanipulasi jika ada pejabat yang ingin mengarahkan 

keputusan pemenang pada pemasok tertentu. Para penilai dapat menolak 

penawaran-penawaran yang tidak diinginkan dengan alasan tertentu. Setelah 

penawaran diperiksa, jika tidak ada yang menghalangi, para penilai mungkin 

menetapkan syaratsyarat yang sama sekali baru yang harus diperhitungkan 

ketika memilih pemenang atau kriteria evaluasi mungkin dibuat demikian 

subjektif tanpa ukuran-ukuran objektif sehingga penilaian dapat menelurkan 

hasil yang diinginkan para penilai. 

Kelima, melimpahkan wewenang. Prinsip peninjauan ulang dan audit 

independen sudah diterima luas sebagai cara untuk menyingkapkan kesalahan atau 
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manipulasi dan memperbaikinya. Prinsip ini menduduki tempat yang penting 

dalam bidang pengadaan barang publik. 

Fraud umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan 

penyelewengan atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada 

dan adanya pembenaran (diterima secara umum) terhadap tindakan tersebut. 

Suatu hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya kecurangan 

sebagai akibat antara tekanan kebutuhan seseorang dengan lingkungannya 

yang memungkinkan untuk bertindak. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO. Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Audit internal dan 

pengendalian 

internal terhadap 

pencegahan  fraud 

 

(Suginam ,2017) 

 

 

 

 

Metode penelitian  

kualitatif  

pengaruh audit internal 

sangat memiliki peran 

yang besar didalam 

perusahaan untuk 

mengendalikan dan 

mengevaluasi aktivitas 

kegiatan perusahaan 

terutama dalam 

pencegahan fraud. 

2. The Internal Audit Role in 

Fraud Detection and 

Prevention (Peran Audit 

Internal dalam Deteksi 

dan Pencegahan 

Kecurangan) 

 

(Pratama, 2020) 

Paradigma penelitian 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode kualitatif.  

Berdasarkan hasil 

yang diperoleh 

menghasilkan suatu 

kebijakan  bagi 

Auditor Internal 

Perguruan Tinggi 

dalam menjalankan 

perannya khususnya 
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dalam mendeteksi dan 

mencegah terjadinya 

fraud.  

3. Peran Audit Internal 

dalam mengatasi fraud 

pada pemerintah kota 

Makassar (Studi Kasus 

Kantor Balaikota 

Makassar) 

 

(Wahyuni, 2020) 

Metode penelitian 

adalah kualitatif yang 

bersifat deskriptif dan 

cenderung 

menggunakan analisis 

dengan pendekatan 

deduktif. 

Berdasarkan hasil 

yang didapat, 

disimpulkan bahwa 

peran audit internal 

dalam pencegahan 

fraud meliputi pada 3 

peran yaitu: preventing 

fraud (mencegah 

kecurangan), detecting 

fraud (mendeteksi 

kecurangan), serta 

investigating fraud 

(melakukan investigasi 

kecurangan.) 

4. 

 

 

 

Peranan Audit Internal 

Dan Pencegahan Fraud  

Dalam Menunjang 

Efektivitas 

Pengendalian Internal 

(Studi Kasus Pada 

Yayasan Internalusa 

Surakarta) 

 

Ety Meikhati dan 

Istiyawati Rahayu 

(STMIK Duta 

Bangsa Surakarta 

dan APIKES Citra 

Medika Surakarta- 

Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

kualitatif. 

Berdasarkan hasil 

yang didapat di 

simpulkan bahwa:  

Peran audit internal 

mempengaruhi 

efektivitas 

pengendalian 

internal, pencegahan 

penipuan secara 

signifikan 

mempengaruhi 

efektivitas 

pengendalian 

internal dan peran 

audit dan internal 
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2015) 

  

fraud pencegahab 

efek simultan 

signifikan terhadap 

efektivitas 

pengendalian 

intenal. 

5. Pengaruh fungsi Audit 

Internal terhadap 

pelaksanaan pengendalian 

Internal pada pencegahan 

Fraud (Studi Kasus pada 

PT Kereta Api Indonesia 

(Persero)) 

 

(Sofa, 2017) 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode survey dengan 

pendekatan deskriptif 

dan verifikatif dengan 

menggunakan data 

primer. 

Hasil penelitian yang 

dilakukan diketahui 

bahwa Fungsi Audit 

Internal berpengaruh 

signifikan sebesar 

28,3% terhadap 

Pelaksanaan 

Pengendalian Internal, 

Pelaksanaan 

pengendalian Internal 

berpengaruh signifikan 

sebesar 27,9% 

terhadap Pencegahan 

Fraud.  

6. Peranan Audit Internal 

Dalam Mengatasi 

Risiko 

Penjualan Kredit Pada 

PT.Station Sumber 

Makmur Jaya di 

Samarinda 

 

Adri Masari Tandi 

(Universitas 

Mulawarman) 2015 

 

Penelitian 

Kualitatif 

 

Bahwa peranan audit 

internal dalam 

mengatasi risiko 

penjualan kredit 

pada PT. Station 

Sumber Makmur 

Jaya di 

Samarinda cukup 

berperan dalam 

realisasinya. 
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7. Peran Audit Internal 

dalam rangka 

pencegahan fraud 

(Studi kasus PT.Java 

prima abadi) 

 

 

(Fitrianty Ningsih, 

2019) 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kualitatif 

Dari hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa masih terdapat 

beberapa masalah 

kecurangan di dalam 

perusahaan, PT. Java 

Prima Abadi. 

8. Peran Satuan Audit 

Internal dalam 

mendeteksi fraud pada 

perbankan sayriah di 

Indonesia. 

 

(Syariah & Vol, 2019) 

 

Jenis penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif . 

Dalam hal menjaga 

berbagai 

kemungkinan dari 

penyimpangan 

(fraud), perbankan 

syariah telah 

membentuk komite 

audit yang 

membawahi internal 

audit yang salah 

satu tugasnya adalah 

mencegah 

terjadinya fraud. 

9. Peran audit internal 

dalam memerangi 

korupsi (upaya 

meningkatkan 

efektivitas funsu APIP) 

 

(Rustendi, 2018) 

Metode penelitian  

kualitatif 

Fungsi audit internal 

sebagai mitra 

manajemen memegang 

peran strategis dalam 

memerangi korupsi. 
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10. Evaluasi fungsi auditor 

internal dalam 

pendeteksian  dan 

pencegahan fraud pada 

PDAM Airmadidi 

 

(Pua, 2017) 

Penelitian ini 

termasuk penelitian 

kualitatif dengan 

analisa deskriptif. 

Auditor internal 

PDAM Airmadidi 

sudah menjalankan 

fungsi sesuai dengan 

standar fungsi 

audit dan dapat 

dilihat auditor 

internal melakukan 

berbagai 

pemeriksaan baik 

secara rutin 

maupun khusus dan 

auditor internal 

sudah mampu 

mendeteksi dini 

fraud di perusahaan. 

2.3 Kerangka Teori 

Tingginya masalah kecurangan di Indonesia kebanyakan ditimbulkan oleh 

lemahnya kinerja departemen audit internal yang dimiliki perusahaan juga instansi 

pemerintahan. Studi terhadap kecurangan internal pada instansi (perusahaan) 

memberikan bahwa banyak personel di dalamnya menilai fraud menjadi salah satu 

bentuk fasilitas yang bisa dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi. 

Audit internal sendiri memiliki kontribusi/peran penting dalam upaya 

pencegahan fraud. Audit internal berperan sebagai konsultan lebih kepada upaya 

pencegahan (preventive), yaitu apabila ditemukan masalah maka audit internal 

memberikan rekomendasi perbaikan. Audit internal merupakan elemen tracking 

dari struktur pengendalian internal dalam suatu organisasi, yang dibuat untuk 
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memantau ataupun mengamati efektivitas dari elemen-elemen struktur 

pengendalian internal lainnya. 

Penelitian ini menggunakan Fraud Triangle Theory sebagai landasan teori 

yang menjelaskan alasan seseorang melakukan fraud karena disebabkan oleh tiga 

hal yaitu: tekanan, kesempatan dan pembenaran. Dan menggunakan teori peran 

untuk mengetahui lebih dalam mengenai pentingnya peranan dari intenal audit. 

Dengan adanya peran internal audit di dalamnya dapat meningkatkan efektifitas 

dan efisiensi kegiatan di dalam perusahaan.dalam satu paket pelaporan akuntansi 

yang juga berkontribusi dalam upaya mencegah terjadinya fraud. Adapun 

rerangka pikir penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

Gambar 2.2 Kerangka Teori 

 

 

Peran Audit Internal 

Fraud Triangle Theory Teori Peran 

Pencegahan Kecurangan 

(Fraud) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. (Denzin dan 

Lincoln 1987) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah (berkembang apa adanya), dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi. Dari kajian tentang definisi tersebut dapat 

diuraikan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, tindakan dll., dan dengan cara deskriptif (mengambarkan) 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada satu konteks khusus yang alamiah. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian dengan pendekatan 

fenomenologi dengan paradigma alamiah atau naturalistic paradigm. Penelitian 

yang terjadi secara alamiah artinya penelitian yang dalam situasi normal keadaan 

dan kondisinya tidak dimanipulasi (Bogdan dan Taylor (1975). Sumber 

pandangan alamiah ini adalah pandangan fenomenologis..Husserl menjelaskan 

fenomenologi adalah gabungan antara psikologi dan logika. Fenomenologi 

membangun penjelasan dan analisis psikologi, untuk menjelaskan dan 

menganalisa tipe-tipe aktivitas mental subjektif, pengalaman, dan tindakan sadar. 

Jadi fenomenologi adalah bentuk lain dari logika. Dalam fenomenologi, manusia 

adalah pencipta sejarahnya. Manusia adalah dia yang membangun “pandangan 

hidup dan dunianya”. 
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kemudian Bila melihat rumusan masalah yang sudah diungkap di Bab I yakni 

“Bagaimana?”, maka pendekatan penelitian yang sempurna digunakan adalah 

kualitatif sehingga mampu digali secara mendalam perihal kontribusi  dari internal 

audit dalam upaya pencegahan fraud pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu. 

Pertanyaan yang dimulai dengan kata “bagaimana”hanya mampu dijawab 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena bukan menyebutkan 

korelasi sebab akibat akan tetapi pendalaman analisa suatu fenomena sosial. 

3.2 Kehadiran Peneliti 

Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi mengamati dengan cermat 

terhadap obyek penelitian. Untuk memperoleh data tentang penelitian ini, maka 

peneliti terjun langsung kelapangan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini 

berperan sebagai instrumen kunci yang berperan sebagai pengamat non partisipan, 

di mana peneliti turun kelapangan tidak melibatkan diri secara langsung dalam 

kehidupan obyek penelitian. Sesuai dengan ciri pendekatan kualitatif salah 

satunya sebagai instrument kunci. Dengan itu peneliti di lapangan sangat mutlak 

hadir atau terjun langsung dalam melakukan penelitian. Berkenaan dengan hal 

tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti berusaha menciptakan hubungan 

yang baik dengan informan yang menjadi sumber data agar data-data yang 

diperoleh betul-betul valid. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir 

di lapangan sejak diizinkannya melakukan penelitian, yaitu dengan cara 

mendatangi lokasi penelitian pada waktu-waktu tertentu, baik terjadwal maupun 

tidak terjadwal. 

 



29 
 

 
 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada suatu instansi/perusahaan yang berlokasi 

pada PT.Sumber Graha Sejahtera, Desa Barowa, Kecamatan Bua, Kabupaten 

Luwu. Waktu yang digunakan peneli untuk penelitian ini dilaksanakan sejak 

tanggal di keluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) 

bulan (Maret-April) pada tahun 2022. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek (selfreport 

data) yang diperoleh dari wawancara dengan informan. Sedangkan sumber 

data dalam penelitian adalah data primer. Data primer berupa kata-kata, tindakan 

subjek serta gambaran ekspresi, sikap dan pemahaman dari subjek yang diteliti 

sebagai dasar utama melakukan interpretasi data yang diperoleh langsung dari 

hasil wawancara yang diperoleh dari narasumber atau informan yang dianggap 

berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan dan sebenarnya di 

lapangan. 

Pada penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah 

informan. Penelitian ini memandang representasi informan terwakili oleh kualitas 

informasi yang diberikan oleh informan bukan jumlah informan yang dilibatkan 

dalam penelitian ini. Informan penelitian tersebut di atas dipandang cukup dan 

layak untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Dipilihnya informan tersebut dalam penelitian ini karena dipandang mampu 

memberikan informasi yang sangat relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

 



30 
 

 
 

3.5 Informan Penelitian 

Infroman pada penelitian ini adalah para Tim Auditor/Pegawai dari perusahaan 

pada PT.Sumber Graha Sejahtera, Desa Barowa, Kecamatan Bua, Kabupaten 

Luwu. yakni sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Identitas Informan 

No. Nama Jabatan 

1 MUH.IRSYAD, AMHk. Koordinator. Internal Audit 

2 ANDI TENRIPAU Auditor 

3 HASMA MARHUNI Auditor 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menurut Utama (2016) adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data dengan cara mengamati aktivitas 

dan kondisi obyek penelitian. Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta dan kondisi di lapangan yang 

terdapat pada obyek penelitian, selanjutnya membuat catatan-catatan hasil 

pengamatan tersebut.  

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

ditelitidan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berkenaan dengan 

penelitian dari responden yang lebih mendalam. Tehnik pengumpulan data ini 



31 
 

 
 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report atau setidak-

tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Untuk wawancara 

mendalam dilakukan secara langsung dengan informan secara terpisah di 

lingkungannya masing-masing. Wawancara dilakukan dengan informan yang 

dianggap berkompeten dan mewakisi. 

3. Internet searching  

Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna 

melengkapi referensi penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori 

berkaitan masalah yang diteliti. 

4. Library research  

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, dan 

mempelajari literatur referensi dari jurnal, makalah, dan buku-buku yang relevan 

dengan permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan kejelasan konsep dalam 

upaya penyusunan landasan teori yang berguna dalam pembahasan. 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengujian keabsahan data untuk mendapatkan 

nilai kebenaran terhadap penelitian disebut juga dengan uji kredibilitas 

(credibility). Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif dapat dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. Namun karena penelitian ini 

menggunakan berbagai sumber data dalam menghasilkan data dan 
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informasi yang akurat, maka cara yang tepat digunakan adalah dengan 

menggunakan metode triangulasi. Triangulasi meliputi empat hal yaitu triangulasi 

metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi sumber dan triangulasi teori. Namun 

peneliti hanya menggunakan dua dari empat jenis triangulasi untuk 

menyelaraskan dengan penelitian ini, yaitu: 

a. Triangulasi data, menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, 

hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari 

satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda dan 

menggali kebenaran informasi penelitian melalui sumber lain agar dapat 

memberikan bukti dan keandalan yang berbeda.  

b. Triangulasi metode, membandingkan informasi atau data dengan cara 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh 

kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai 

informasi tertentu. 

3.8 Analisis Data 

 Analisis data kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain. Peneliti menggunakan metode kualitatif dalam menganalisis 

data. Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, internet searching dan 

library research dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskritif kualitatif yaitu dengan cara data yang diperoleh kemudian dideskritifkan 
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secara menyeluruh. Proses analisis data dilakukan sejak pengumpulan data sampai 

selesainya proses pengumpulan data tersebut. Adapun proses-proses tersebut 

dapat dijelaskan ke dalam tahap berikut:  

a. Pengumpulan Data dilakukan dilokasi penelitian melalui observasi dan 

wawancara, dan melengkapi data yang kurang dengan internet searching dan 

library research.  

b. Reduksi data dilakukan dengan cara memfokuskan perhatian dan 

pencarian materi penelitian dari berbagai literatur yang digunakan sesuai 

dengan pokok masalah yang telah diajukan pada rumusan masalah. Data yang 

relevan dianalisis secara cermat, sedangkan yang kurang relevan disisihkan. 

c. Penyajian Data merupakan informasi yang tersusun untuk mendapat 

pemahaman tentang kontribusi inklusif dari internal audit dalam upaya 

pencegahan fraud yang sedang diamati, serta Peneliti akan berpedoman pada 

fraud triangle theory dan teori peran. 

d. Penarikan simpulan. Dari pengumpulan data serta analisa yang telah 

dilakukan, peneliti mencari makna dari setiap tanda-tanda yang diperolehnya 

pada proses penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi pada penelitian 

ini, serta implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran umum PT. Sumber Graha Sejahtera (SGS) Luwu 

Pada mulanya PT. Panca Usaha Palopo Plywood didirikan dengan Akte 

Pendirian No.11 tanggal 18 November 1970 oleh Notaries Soeleman Ardjosmita, 

SH., dengan nama untuk pertamakalinya adalah PT. Palopo Plywood yang 

kemudian berdasarkan akte perubahan oleh notaris yang sama No. 28 tanggal 11 

September 1973 yang dibuat untuk mengubah nama menjadi PT. Panca Usaha 

Palopo Plywood namun pada tanggal 1 januari 1975 pabrik dinyatakan tutup dan 

kepemilikan saham telah diibahkan seluruhnya ke PT. Tri Usaha Bhakti. Pada 

tanggal 27 April 1978 ditandatangani surat perjanjian eksploitasi anta ra PT. Tri 

Usaha Bhakti dengan PT. Nelly Dwi Putra yang diwakili Bapak Hasan Sunarko. 

Direktur Utama PT. Panca Usaha Palopo Pywood (Bapak R.S. Dawoed diangkat 

menjadi Project Officer dibantu staff officer masing-masing).  

Setelah perjajian eksploitasi ditandatangani oleh PT. Nelly Dwi Putri segera 

dipersiapkan segala sesuatunya dan dalam waktu satu bulan, pabrik yang sudah 

tiga setengah tahun lamanya asset mulai produksi komersial pada tanggal 1 Juni 

1978 yang kemudian tanggal 1 Juni diperingati sebagai ulang tahun PT. Panca 

Usaha Palopo Plywood yaitu tanggal dimulainya produksi komersial. Selanjutnya 

pada tanggal 06 November 2017 berubah nama menjadi PT. Sumber Graha 

Sejahtera (SGS) Cabang Luwu.  
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Adapun Visi dan Misi PT. Sumber Graha Sejahtera (SGS). 

1. Visi 

Sebagai pusat perekonomian masyarakat di Sulawesi Selatan pada Tahun 2016 

dengan mengembangkan manufaktur plywood industri. 

2. Misi 

Memberdayakan masyarakat dalam penanaman pohon untuk meningkatkan 

perekonomian dan kelangsungan organisasi industri PT. Panply. 

PT. Sumber Graha Sejahtera (SGS) Cabang Luwu adalah salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang usaha produksi kayu lapis (plywood). Pabrik 

yang didirikan pada tahun 1963 berlokasi di Desa Barowa, Kecamatan Bua, 

Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan, atau sekitar 12 Km dari Kota 

Administrasi Palopo, memiliki pekerja sebanyak 2698 yang terdiri dari, beberapa 

depertemen antara lain:  

1. Produksi memiliki 2135 karyawan  

2. Maintenance memiliki 222 karyawan 

3. Log Pond memiliki 69 karyawan  

4. Gudang/Precu. memiliki 15 karyawan  

5. Tata Usaha memiliki 65 karyawan  

6. HTR memiliki 102 karyawan  

7. PPIC/QC.QA memiliki 75 Karyawan  

8. CI memiliki 4 Karyawan  

9. Keuangan 5 Karyawan  

10. TUK 4 Karyawan  
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11. Pembibitan 2 Karyawan 

Adapun Struktur Organisasi dari PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu: 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT.SGS Luwu 

 

4.2 Kontribusi Inklusif Internal Audit Dalam Upaya Pencegahan Fraud 

Pada umumnya fraud berupa pencurian (theft), penyembunyian 

(concealment) dan pengalihan (conversion) barang curian dalam bentuk lain. Hal 

ini sering disebut unsur fraud. Di lingkungan profesi auditor, istilah fraud sudah 

tidak asing lagi, walaupun berasal dari bahasa asing. Padanan dalam Bahasa 

Indonesianya, sekali lagi di lingkungan profesi auditor, sering digunakan istilah 

“kecurangan”. Oleh karena itu, dalam modul ini kata “Kecurangan” merupakan 

istilah yang dapat saling dipertukarkan dengan istilah “Fraud”. Tidak ada 



37 
 

 
 

organisasi yang terbebas dari fraud (kecurangan), karena pada dasarnya 

permasalahan ini bersumber dan bermuara pada masalah manusia, “the man 

behind the gun”. Apapun aturan dan prosedur diciptakan, sangat dipengaruhi oleh 

manusia yang memegang kuasa untuk menjalankannya, karena tidak semua orang 

jujur dan beintegritas tinggi. Kecurangan yang terjadi di lingkungan korporasi 

dipengaruhi 3 unsur faktor pendorong, yaitu: tekanan, kesempatan dan 

rasionalisasi atau pembenaran. Dari ketiga unsur tersebut yang dapat dikendalikan 

oleh perusahaan hanya satu faktor, yaitu faktor kesempatan. 

Tanggung jawab internal auditor dalam pencegahan, pendeteksian dan 

menginvestigasi perbuatan kecurangan masih menjadi perdebatan yang 

berkepanjangan dalam profesi audit, khususnya pada lembaga audit internal. 

Namun demikian tidak bisa dibantah bahan internal auditor memegang peranan 

penting dalam mendukung penerapan good corporate governance. Keterlibatan 

internal auditor dengan aktivitas operasional sehari-hari termasuk keterlibatan 

dalam proses pelaporan transaksi keuangan dan struktur pengendalian intern 

memberi kesempatan internal auditor untuk melakukan penilaian secara berkala 

dan menyeluruh atas aspek-aspek kegiatan/operasional perusahaan yang 

memiliki risiko tinggi. Efektivitas peran internal auditor dalam mencegah dan 

mendeteksi kecurangan sangat tergantung pada besar kecilnya status 

kewenangan yang dimiliki dan mekanisme pelaporan hasil investigasi 

kecurangan yang dapat dijalankan, karena belum semua jajaran direksi mau 

memberikan kewenangan penuh dalam proses pencegahan, pendeteksian dan 

investigasi kecurangan pada internal auditor. 
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Standar Profesi Audit Internal (1210.2) menyatakan bahwa internal audit 

harus memiliki pengetahuan yang memadai untuk dapat mengenali, meneliti, dan 

menguji adanya indikasi kecurangan. Sejalan dengan hal tersebut, pernyataan 

standar internal audit (SIAS) No. 3 menyatakan bahwa internal audit diwajibkan 

untuk mewaspadai kemungkinan terjadinya ketidakwajaran penyajian, kesalahan, 

penyimpangan, kecurangan, inefficiency, konflik kepentingan dan ketidakefektifan 

pada suatu aktivitas perusahaan, pada saat pelaksanaan audit. 

4.3 Bentuk-bentuk Kecurangan yang Terjadi  

Indikasi dasar terjadinya kecurangan bisa jadi karena adanya kesempatan 

akibat perusahaan tidak memiliki controlling yang baik. Di Indonesia, aksi 

kecurangan dalam hal laporan keuangan yang terjadi di perusahaan dan instansi 

pemerintah pun tidak hanya sekali. Bahkan aktivitas kejahatan ini ada yang 

dilakukan secara terstruktur dengan melibatkan kelompok. 

Adapun Bentuk kecurangan yang terjadi pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu 

yang telah dirangkum atas jawaban oleh kedua informan yakni: 

1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit 

“Kecurangan ataupun fraud yang sesuai dengan temuan Audit itu yang 

pertama biasanya terkit dengan mesin ada standar-standar yang seharusnya 

dilakukan karena kondisi lapangan biasa standar-standar tersebut diabaikan, 

dan yang kedua terkait kalibrasi-kalibrasi alat, karena kondisi akhirnya 

kalibrasi itu terlambatkan, sedangkan kalibrasi terbagi menjadi dua yaitu: 

internal dan eksternal. Contohnya: seorang karyawan yang mendata didata 

control dia tidak menyetorkan ukuran meter pada Lab. Dan hal tersebut bisa 

https://www.qubisa.com/microlearning/strategi-untuk-mengantisipasi-laporan-keuangan-yang-fraud
https://www.qubisa.com/microlearning/strategi-untuk-mengantisipasi-laporan-keuangan-yang-fraud
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dinyatakan sebagai temuan pada audit bahwa harusnya di kalibrasikan 

setidaknya satu bulan untuk satu kali, tetapi karyawan tersebut tidak 

langsung mengkalibrasikan data-data tersebut.” 

2. Informan Kedua pada Auditor 

“Sampai sejauh ini belum ada kasus kecurangan yang sifatnya sangat fatal, 

tetapi yang biasanya yaitu: terdapat tiga shift persaingan yang bisa membuat 

staf ataupun karyawan yang bertugas tersebut itu dapat melakukan 

kecurangan dalam penyajian-penyajian datanya.” 

Dalam kedua pendapat yang diungkapkan oleh kedua informan mengenai 

bentuk-bentuk kecurangan yang terjadi pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, 

disimpulan bahwa yang masih menjadi permasahan akan terjadinya kecurangan 

pada PT.SGS, yaitu terdapat pada penyajian, pelaporan ataupun kalibrasi-kalibrasi 

data dikarenakan persaingan shift karyawan. 

4.4  Hal-hal yang Membuat Karyawan/staf Melakukan Tindakan 

Kecurangan 

Seseorang yang melakukan fraud pasti memiliki dorongan dan skema yang 

dikenal dengan istilah fraud triangle. Siapa saja berpotensi untuk 

melakukan fraud, terutama pada perusahaan yang telah memiliki banyak 

karyawan dengan masing-masing tugasnya. Ada tiga tahap penting yang 

memengaruhi seseorang untuk melakukan kecurangan. Tahapan tersebut adalah 

tekanan, peluang, dan pembenaran. Ketiga tahapan fraud triangle adalah sifatnya 

saling berkaitan. Artinya, seorang pekerja tidak akan memiliki kesempatan jika 

tidak mendapat dorongan atau tekanan untuk berbuat curang. 
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Adapun Hal-hal yang membuat karyawan/staf melakukan tindakan kecurangan 

Pada PT.SGS Luwu, yang telah dirangkum atas jawaban oleh kedua informan 

yakni: 

1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit 

“Pada dasarnya yang namanya karyawan, biasanya prioritas tertingginya 

adalah hasil jadi untuk mencapai hasil terkadang ada regulasi-regulasi yang 

seharusnya dilakukan itu tidak dia lakukan. Contohnya: pengukuran 

kapasitan untuk bahan produksi itu sebanyak empat belas, akan tetapi 

kenyataan setelah diadakannya pengecekan itu ada yang beberapa sampai 

dengan 20% diatas standar, jadi untuk mendapatkan hasil yang banyak 

ukuran kapasitan bahannya di tambahkan. Sehingga untuk yang lainnya pun 

bisa terabaikan.” 

2. Informan Kedua pada Auditor 

“Dikarenakan perusahaan ini dibagi menjadi tiga shiff, dan di setiap shiff 

harus mencapai targetnya masing-masing, maka adanya beban/tekanan 

untuk mencapai target shiff sehingga untuk mencapai target tersebut ada 

langkah-langkah yang diluar daripada SOP ,yang mereka jalankan untuk 

mencapai targetnya masing-masing 

Dari pernyataan kedua informan dapat disimpulan bahwa hal-hal yang 

membuat karyawan/staf melakukan tindakan kecurangan yaitu dengan memiliki 

dorongan dan skema dari fraud triangle (tekanan, peluang dan pembenaran) yang 

sifatnya saling berkaitan sehingga mengabaikan SOP yang diprioritaskan, yang direlakan 

untuk dapat mencapai target atau hasil yang diinginkan. 
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4.5 Tindakan yang Dilakukan oleh perusahaan dalam Menangani Kasus 

Kecurangan 

Bagi sebuah perusahaan, organisasi, atau bahkan instansi pemerintah, 

kasus fraud (kecurangan) yang terjadi pada laporan keuangan memang sangat 

merugikan. Demi mencegah kasus semakin menggerogoti finansial perusahaan, 

mempelajari apa saja penyebab terjadinya fraud bisa jadi sangat penting dalam 

upaya melakukan pencegahan di awal. Pencegahan kecurangan pada umumnya 

adalah aktivitas yang dilaksanakan manajemen dalam hal penetapan kebijakan, 

sistem dan prosedur yang membantu meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan 

sudah dilakukan dewan komisaris, manajemen, dan personil lain perusahaan untuk 

dapat memberikan keyakinan memadai dalam mencapai 3 ( tiga ) tujuan pokok 

yaitu ; keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi serta 

kepatuhan terhadap hukum & peraturan yang berlaku. Untuk hal tersebut , 

kecurangan yang mungkin terjadi harus dicegah antara lain dengan cara –cara 

berikut : 

1. Membangun struktur pengendalian intern yang baik 

2. Mengefektifkan aktivitas pengendalian 

3. Meningkatkan kultur organisasi 

4. Mengefektifkan fungsi internal audit 

Adapun tindakan yang dilakukan oleh perusahaan dalam menangani kasus 

kecurangan Pada PT.SGS Luwu, yang telah dirangkum atas jawaban oleh kedua 

informan yakni: 

1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit 
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“Dalam temuan audit,  pada lembaran ketidaksesuaian apabila ada temuan 

maka kita buat lembaran ketidaksesuaian tersebut, dan lembaran ini 

tercakup bahwa: staf/shiff nya itu siapa, dan pelangarannya apa saja. 

Sehingga nantinya akan diberi rentang waktu untuk 

memperbaiki/menyelesaikan pelanggaran tersebut, kemudian nanti setelah 

sampai batas waktunya kita akan mengecek kembali apakah sudah 

dilakukan perbaikan atau belum, jikalau belum juga untuk melakukan 

perbaikan maka pihak auditor akan melakukan tindakan dengan membuat 

surat dan diajukan kepada HR, supaya dilakukanya kembali tindak lanjut 

daripada permasalahan tersebut.” 

2. Informan Kedua pada Auditor 

“Untuk penanganan tindak kecurangan pada perusahaan ini yaitu biasanya 

dilakukan dengan cara pembinaan, ketika karyawan melakukan kesalahan 

yang sama dan berulang maka akan diberikan surat peringatan, dimana surat 

peringatan tersebut juga bertahap sampai dengan surat peringatan tahap     

ketiga.” 

Berdasarkan dari dua informan dapat disimpulkan bahwa keduanya 

berpedapat yang sama mengenai tindakan yang dilakukan oleh PT.SGS dalam 

menangani kasus kecurangan yaitu melakukan tindak pembinaan dengan  

mengeluarkan lembaran ketidaksesuaian, ataupun surat peringatan (tahap 1 

sampai dengan tahap 3) yang diberi rentang waktu untuk 

memperbaiki/menyelesaikan pelanggaran tersebut. 
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4.6 Bentuk Pengendalian Internal yang Efektif 

Secara umum, Pengendalian Intern merupakan bagian dari masing-masing 

sistem yang dipergunakan sebagai prosedur dan pedoman pelaksanaan operasional 

perusahaan atau organisasi tertentu. Sedangkan Sistem Pengendalian Intern 

merupakan kumpulan dari pengendalian intern yang terintegrasi, berhubungan dan 

saling mendukung satu dengan yang lainnya. Di lingkungan perusahaan, 

pengendalian intern didifinisikan sebagai suatu proses yang diberlakukan oleh 

pimpinan (dewan direksi) dan management secara keseluruhan, dirancang untuk 

memberi suatu keyakinan akan tercapainya tujuan perusahaan yang secara umum 

dibagi kedalam tiga kategori, yaitu: 

a) Ke-efektif-an dan efisiensi operasional perusahaan 

b) Pelaporan Keuangan yang handal 

c) Kepatuhan terhadap prosedur dan peraturan yang diberlakukan 

Suatu pengendalian intern bisa dikatakan efektif apabila ketiga kategori 

tujuan perusahaan tersebut dapat dicapai, yaitu dengan kondisi: 

a) Direksi dan manajemen mendapat pemahan akan arah pencapain tujuan 

perusahaan, dengan, meliputi pencapaian tujuan atau target perusahaan, 

termasuk juga kinerja, tingkat profitabilitas, dan keamanan sumberdaya 

(asset) perusahaan. 

b) Laporan Kuangan yang dipublikasikan adalah handal dan dapat dipercaya, 

yang meliputi laporan segmen maupun interim. 

c) Prosedur dan peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan sudah taati 

dan dipatuhi dengan semestinya. 
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Adapun bentuk pengendalian internal yang efektif pada PT.Sumber Graha 

Sejahtera Luwu yang telah dirangkum atas jawaban oleh kedua informan yakni: 

1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit 

“Pengendalian Internal itu kembali kepada lembar kedisiplinan yaitu: 

masalahnya seperti apa, pengendaliannya bagaimana, batas waktu 

pengendaliannya pun bagaimana. Artinya permasalahan-permasalahan itu 

bisa terselesaikan dengan adanya batas waktu tersebut, kemudian dari hasil 

tersebut kami akan koordinasikan mulai dari yang bersangkutan sampai 

dengan pimpinan tertinggi, karena hasil temuan audit biasanya kami akan 

buat ringkasan  semua temuan baru akan dikirim ke unit masing-masing 

untuk ditindaklanjuti.” 

2. Informan Kedua pada Auditor 

“Perusahaan memakai standar Internal Audit ISO (Internasional Standard 

Organisasion) PT.SGS yang biasanya pengendaliannya yaitu: 

didokumentasi ISO, dan sekertariat yang bertugas untuk memastikan 

program-program daripada ISO berjalan, jadi pengendalian pada Internal 

Audit tiap tahun akan melakukan audit internal kepada sumua unit terkait 

dengan administrasi yang berjalan diunit tersebut.” 

Berdasarkan pernyataan kedua informan dapat disimpulan bahwa bentuk 

pengendalian internal yang efektif pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, yaitu 

dengan menngunakan standart audit ISO (Internasional Standard Organisasion) 

dimana pengendalian pada Internal Audit tiap tahun akan melakukan audit 
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internal kepada sumua unit terkait dengan administrasi data, yang digunakan 

dalam penerapan system manajemen mutu pengendalian. 

4.7 Kontribusi Inklusif dari Internal Audit Terhadap Pencegahan fraud 

pada PT.SGS Luwu 

Internal auditor harus bertindak secara proaktif dalam mencegah dan 

mendeteksi terjadinya kecurangan, khususnya keterlibatan secara aktif dalam 

mengevaluasi struktur pengendalian intern perusahaan dan status organisasi. 

Efektivitas internal auditor dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan 

sering kali terkendala oleh waktu dan besarnya biaya untuk menilai/menguji 

prosedur, kebijakan manajemen dan pengujian atas pengendalian. Internal auditor 

berada dalam posisi yang penting untuk memonitor secara terus menerus struktur 

pengendalian intern perusahaan melalui identifikasi dan deteksi atas tanda-tanda 

(red flags) yang mengindikasikan adanya suatu kecurangan. Internal auditor 

berada pada posisi yang tepat untuk memehami seluruh aspek tentang struktur 

organisasi, tempat pelatihan yang tepat, pemahaman mereka tentang sumber daya 

manusia yang ada, memahami kebijakan dan prosedur operasi, dan memahami 

kondisi bisnis dan lingkungan pengendalian intern yang memungkinkan untuk 

mengidentifikasi dan menilai tanda-tanda atau gejala (symptom ataupun red 

flag) kemungkinan terjadinya kecurangan. 

Para internal auditor dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan diatur 

secara jelas dalam kewenangan pelaporan dan standar profesi. Komisi Treadway 

(the Treadway Commision, 1987) merekomendasikan bahwa internal auditor 

harus berperan aktif dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan. Demikian pula 
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dalam Pernyataan Standar Internal Audit mensyaratkan bahwa internal auditor 

harus berperan aktif dalam mencegah dan mendetesi kecurangan dengan 

mengidentifikasi tanda-tanda kemungkinan terjadinya kecurangan, 

menginvestigasi gejala kecurangan dan melaporkan temuannya pada komite audit 

atau kepada tingkat manajemen yang tepat. 

Adapun kontribusi inklusif dari internal audit terhadap pencegahan fraud 

pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, yang telah dirangkum atas jawaban oleh 

kedua informan yakni: 

1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit 

“Kontribusi/peranan dari internal audit, cukup banyak memiliki peran 

diantaranya yaitu sebagai alat untuk pencegahan dan pendeteksian fraud 

sejak dini. Dimana permasalahan-permasalahan secara internal bisa lebih 

cepat untuk dapat diketahui, sehingga nantinya langsung akan dilakukan 

tindakan perbaikannya,  juga  nantinya permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi didalam organisasi tidak akan berlaurut-larut dan cepat bisa untuk 

bisa diatasi.” 

2. Informan Kedua pada Auditor 

“Kontribusi atau peran internal audit pada tiap-tiap perusahaan ataupun 

organisasi sangat perlu dan mendukung karena internal audit merupakan alat 

pendeteksian permasalahn-permasalahan yang ada, untuk bisa mendapatkan 

kesesuaian pelaporan data sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan masing-masing.” 
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Berdasarkan pernyataan kedua informan disimpulan bahwa kontribusi 

inklusif dari internal audit terhadap pencegahan fraud pada PT.Sumber Graha 

Sejahtera Luwu sangat berperan penting hal ini dikarenakan peran dari intenal 

audit itu sendiri pada tiap-tiap perusahaan ataupun organisasi sangat perlu serta 

dapat mendukung dalam upaya pencegahan dan pendeteksian fraud sejak dini, 

dengan mengidentifikasi tanda-tanda kemungkinan terjadinya kecurangan. 

Dimana permasalahan-permasalahan secara internal bisa lebih cepat untuk dapat 

diketahui, dan  akan dilakukan pelaporan temuan-temuan pada komite audit atau 

kepada tingkat manajemen yang tepat. Sehingga permasalahan dapat cepat diatasi.  

4.8 Hambatan yang Timbul dalam Menemukan Kecurangan (fraud) 

Suatu organisasi bisa membangun lingkungan dengan taraf fraud yang 

rendah serta taraf fraud yang tinggi. Untuk membentuk lingkungan dengan taraf 

fraud yang rendah dan  sangat baik untuk pencegahan terjadinya fraud. Hambatan-

hambatan tersebut Seperti diantaranya yaitu:  

1. Faktor/kondisi Lingkungan kerja 

Kondisi lingkungan kerja, tidak bisa dipungkiri sangat besar  mempengaruhi 

seseorang karyawan buat melakukan fraud, apalagi Bila hal tersebut berkenaan 

dengan keuangan kantor. Masih kurangnya lingkungan kerja yg menciptakan 

budaya kejujuran, keterbukaan, serta memberi dukungan. terdapat 3 (tiga) faktor 

primer penghambat pada pencegahan fraud yang berkaitan dengan membentuk 

budaya kejujuran, keterbukaan, serta bantuan. Berikut ketiga faktor tersebut. 

a. Sulitnya menemukan dan  mempekerjakan orang yg jujur 
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b. Masih kurangnya kesadaran karyawan dalam memahami akibat daripada 

fraud bagi diri sendiri serta bagi perusahaan 

c. Kurangnya prosedur pada penyaringan terhadap pelamar kerja secara 

efektif, sebagai akibatnya hanya calon pegawai jujur yang akan 

dipekerjakan. dengan aturan privat yang ketat saat ini, menjadi sangat 

penting buat mempunyai kebijakan penyaringan tenaga kerja yang baik. 

2.  Faktor adanya kesempatan terjadinya Fraud (kecurangan) 

Ada 4 (empat) metode dalam mengeliminasi kesempatan yang dapat 

memicu seseorang buat melakukan fraud. Berikut pemaparan mengenai keempat 

metode tersebut yaitu: 

a) Belum mempunyai pengendalian internal yang baik. 

b) Terbukanya peluang kerjasama diantara karyawan , pelanggan atau 

pemasok serta menginformasikan secara jelas kepada pemasok dan  pihak 

lain di luar perusahaan tentang kebijakan perusahaan terkait fraud. 

c) Masih rendahnya supervisi karyawan dan  perusahaan belum menyediakan 

whistleblowing system. 

d) Tahapan auditing secara proaktif belum sepenuhnya terealisasi. 

Adapun hambatan yang timbul dalam menemukan kecurangan (fraud) pada 

PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, diantaranya yang telah dirangkum atas 

jawaban oleh kedua informan yakni: 

1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit 

“Hambatan yang utama adalah terkadang ada permasalahan-permasalahan 

yang ditemukan, akan tetapi sulit untuk mengetahui bahwa siapa pelaku dari 



49 
 

 
 

yang sebenarnya, dikarenakan pembagian tiga shif dari perusahaan. Seperti 

pengelolaan bahan yang di serahkan ke gudang setelah dilakukan 

pengecekan ulang terdapat laporan jika jumlah bahan yang di tentukan itu 

tidak cukup/berkurang dari yang di tentukan. Sehingga perusahaan sulit 

untuk mendeteksi/mengetahuinya dikarenakan pembagian dari shif 

perusahaan yang masih kurang efektif.” 

2. Informan Kedua pada Auditor 

“Terkhusus kepada PT.SGS ini masih kurangnya prosedur dalam 

penyaringan terhadap pelamar kerja secara efektif dan sesuai dengan skill 

ataupun keterampilan yang mereka kuasai masih cukup minim untuk 

mereka ketahui, sehingga hanya calon pegawai jujur dan terampil yang akan 

dipekerjakan. Sehingga menjadi penting untuk  dapat diperhatikan lagi bagi 

perusahaan dalam memiliki kebijakan penyaringan tenaga kerja yang baik. 

Berdasarkan dari dua informan dapat disimpulkan bahwa keduanya 

berpendapat mengenai hambatan yang timbul dalam menemukan kecurangan 

(fraud) terkhusus pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, dimana masih 

kurangnya prosedur dalam penyaringan terhadap pelamar kerja secara efektif dan 

sesuai dengan skill ataupun keterampilan yang mereka miliki masih cukup minim 

untuk mereka ketahui, serta pembagian dari shif perusahaan yang masih kurang 

efektif. 
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4.9 Independensi yang Dimiliki oleh Auditor dalam Upaya Pencegahan 

Fraud 

Independensi merupakan sikap yang tidak memihak, dan bebas dari segala 

benturan kepentingan dan objektif dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 

Independensi dalam audit yang artinya seorang auditor tidak boleh memihak 

untuk siapa dia bekerja, seorang harus besikap independen dalam penugasannya, 

seorang auditor harus memberikan laporan yang sebenar-benarnya dari hasil yang 

dia dapat. Independensi berarti auditor internal tidak dapat dipengaruhi, 

Independensi berpengaruh penting sebagai dasar utama bagi seorang auditor. 

Jika seorang auditor internal tidak bersikap independen maka auditor akan sulit  

dalam menemukan kecurangan, oleh sebab itu seorang auditor akan sangat sensitif 

terhadap masalah independensi. Dengan demikian sikap independensi sangat 

dibutuhkan oleh seorang auditor terutama dalam hal pencegahan kecurangan. 

Sikap independensi dalam auditor sangat dii perlukan. Independensi berarti 

auditor tidak dapat di pengaruhi. Auditot internal tidak boleh memihak pihak 

manapun. Dan jika seorang auditor internal tidak bersikap independen maka akan 

sulit dalam upaya mencegah kecurangan. Dengan demikian sikap indepensensi 

sangat di perlukan dalam mencegah kecurangan. Dalam upaya mencegah 

terjadinya kecuurangan dalam perusahaan membutuhkan kinerja dan tindakan dari 

seorang auditor internal karena keberdaan interal audit sangat dii btuhkan dan 

berpengaruhh terhadap aktiviitas perusahaan. Karena tidak mungkin kecurangan 

bisa di cegah jika internal auditor tidak menjalankann tugas serta perannya dengan 

baik. Keberadaan internal audit yang berkualitas sangat berpengaruh postif 



51 
 

 
 

terhadap pencegahan kecurangan. Karena dengan adanya internal audit yang 

berkualitas dapat membantu mengawasi aktivitas perusahaan dalam mencegah 

kecurangan. 

Adapun Independensi yang dimiliki oleh auditor dalam upaya pencegahan 

Fraud, pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, diantaranya yang telah dirangkum 

atas jawaban oleh kedua informan yakni: 

1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit 

“Terkait dengan Independensi, menjadi auditor dimana saja harus 

mempunyai sikap yang independen, serta auditor mampu menjelaskan 

mengenai permasalahan-permasalahan dengan memberikan laoran yang 

sebenar-benarnya yang terdapat pada perusahaan, kemudian setelah 

menjelaskannya auditor juga harus meyakinkan bahwa mereka tidak 

dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan sepihak untuk perusahaannya.” 

2. Informan Kedua pada Auditor 

“Auditor diberikan kewenangan penuh untuk mengaudit, artinya kebebasan 

(untuk menemukan fraud)  yang didapatkan dan diberikan langsung dari 

wewenang direksi pada PT.SGS ini, akan tetapi auditor juga harus tahu 

bahwa sikap daripada independensi itu sendiri merupakan sikap yang tidak 

memihak dan untuk secara objektif dapat melaporkan temuan-temuannya.” 

Berdasarkan dari dua informan dapat disimpulkan keduanya berpendapat 

yang sama mengenai independensi yang dimiliki oleh auditor dalam upaya 

pencegahan Fraud, bahwa setiap Internal Audit perlu mempunyai sikap yang 

independen hal ini dikarenakan seorang auditor dalam menjalankan tugasnya 
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dapat dianggap objektif, memiliki manfaat yang optimal bagi selulur stakeholder 

dan dapat dipercaya jika auditor mampu untuk  bekerja secara independensi 

artinya tidak dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan sepihak, ataupun 

pengaruh subjektivitas dari berbagai pihak yang terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa konribusi inklusif  

internal audit terhadap upaya pencegahan tindakan fraud  pada PT.Sumber Graha 

Sejahtera Luwu, sebagai berikut: 

1. Kontribusi inklusif dari internal audit dalam upaya pencegahan fraud pada 

PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu sangat berperan penting hal ini 

dikarenakan peran dari intenal audit itu sendiri pada tiap-tiap perusahaan 

ataupun organisasi sangat perlu serta dapat mendukung dalam upaya 

pencegahan dan pendeteksian fraud sejak dini, dengan mengidentifikasi 

tanda-tanda kemungkinan terjadinya kecurangan. 

2. Adapun bentuk pengendalian internal yang efektif pada PT.Sumber Graha 

Sejahtera Luwu, yaitu dengan menngunakan standar audit ISO (Internasional 

Standard Organisasion) dimana pengendalian pada Internal Audit tiap tahun 

akan melakukan audit internal kepada sumua unit terkait dengan administrasi 

data, yang digunakan dalam penerapan system manajemen mutu 

pengendaliannya. 

3. Hambatan yang timbul dalam menemukan kecurangan (fraud) terkhusus pada 

PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, dimana masih kurangnya prosedur dalam 

penyaringan terhadap pelamar kerja secara efektif dan sesuai dengan skill 

ataupun keterampilan yang mereka miliki masih cukup minim untuk mereka 

ketahui, serta pembagian dari shif perusahaan yang masih kurang efektif. 
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4. Setiap Internal Audit perlu mempunyai sikap yang independen hal ini 

dikarenakan seorang auditor dalam menjalankan tugasnya dapat dianggap 

objektif, memiliki manfaat yang optimal bagi selulur stakeholder dan dapat 

dipercaya jika auditor mampu untuk  bekerja secara independensi artinya 

tidak dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan sepihak, ataupun pengaruh 

subjektivitas dari berbagai pihak yang terkait. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah telah dilakukan oleh peneliti 

adapun keterbatasan yang ada selama melakukan penelitian sebagai berikut: 

1. Informan yang ada hanya terbatas pada tim Internal Audit PT.Sumber Graha 

Sejahtera Luwu. Penelitian ini hanya dilakukan pada PT.Sumber Graha 

Sejahtera Luwu.  

2. Keengganan informan untuk tidak memberikan informasi yang lebih detail 

tentang tindakan kecurangan yang dilakukan. 

3. Penelitian hanya dilakukan pada satu perusahaan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan hal-hal yang berkaitan dengan keterbatasan 

dengan penelitian, maka saran yang dapat dirangkum oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Untuk PT. sumber Graha Sejahtera Luwu, supaya terus 

mempertahankan/menaikkan penerapan Proses Rekrutmen, Seleksi serta 

training karyawan PT. SGS luwu sebab dengan penerapan tersebut di dalam 
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sebuah perushaaan dapat memberikan wawasan kepada karyawan PT. SGS 

luwu untuk mampu mempertahankan serta menaikkan tingkat kinerjaktivitas 

mereka. 

2. Hendaknya dalam pencegahan fraud baik pihak perusahaan tidak hanya 

bergantung pada bagian komite audit, departemen Audit Internal dan 

pengendalian intern saja, tetapi seluruh elemen di perusahaan bersama saling 

bekerja sama dalam pencegahan fraud dalam perusahaan sehingga secara 

keseluruhan agar dapat meningkatkan shareholder value, kepercayaan 

investor, kreditor, citra yang baik dari pemerintah dan masyarakat, sehingga 

perusahaan dapat berjalan jangka panjang. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih dalam yang tidak 

hanya terbatas pada variabel yang telah diteliti, melainkan perlu adanya 

penambahan atau perluasan terhadap variabel lainnya serta diharapkan dapat 

menggunakan cakupan obyek penelitian yang lebih luas dan hendaknya bisa 

menggunakan variable penelitian selain dari variabel yang telah penulis teliti. 
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	3.5 Informan Penelitian
	4.1 Gambaran umum PT. Sumber Graha Sejahtera (SGS) Luwu
	Pada mulanya PT. Panca Usaha Palopo Plywood didirikan dengan Akte Pendirian No.11 tanggal 18 November 1970 oleh Notaries Soeleman Ardjosmita, SH., dengan nama untuk pertamakalinya adalah PT. Palopo Plywood yang kemudian berdasarkan akte perubahan oleh...
	Setelah perjajian eksploitasi ditandatangani oleh PT. Nelly Dwi Putri segera dipersiapkan segala sesuatunya dan dalam waktu satu bulan, pabrik yang sudah tiga setengah tahun lamanya asset mulai produksi komersial pada tanggal 1 Juni 1978 yang kemudian...
	Adapun Visi dan Misi PT. Sumber Graha Sejahtera (SGS).
	1. Visi
	Sebagai pusat perekonomian masyarakat di Sulawesi Selatan pada Tahun 2016 dengan mengembangkan manufaktur plywood industri.
	2. Misi
	Memberdayakan masyarakat dalam penanaman pohon untuk meningkatkan perekonomian dan kelangsungan organisasi industri PT. Panply.
	PT. Sumber Graha Sejahtera (SGS) Cabang Luwu adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang usaha produksi kayu lapis (plywood). Pabrik yang didirikan pada tahun 1963 berlokasi di Desa Barowa, Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Sela...
	1. Produksi memiliki 2135 karyawan
	2. Maintenance memiliki 222 karyawan
	3. Log Pond memiliki 69 karyawan
	4. Gudang/Precu. memiliki 15 karyawan
	5. Tata Usaha memiliki 65 karyawan
	6. HTR memiliki 102 karyawan
	7. PPIC/QC.QA memiliki 75 Karyawan
	8. CI memiliki 4 Karyawan
	9. Keuangan 5 Karyawan
	10. TUK 4 Karyawan
	11. Pembibitan 2 Karyawan
	Adapun Struktur Organisasi dari PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu:
	Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT.SGS Luwu
	4.2 Kontribusi Inklusif Internal Audit Dalam Upaya Pencegahan Fraud
	Pada umumnya fraud berupa pencurian (theft), penyembunyian (concealment) dan pengalihan (conversion) barang curian dalam bentuk lain. Hal ini sering disebut unsur fraud. Di lingkungan profesi auditor, istilah fraud sudah tidak asing lagi, walaupun ber...
	Tanggung jawab internal auditor dalam pencegahan, pendeteksian dan menginvestigasi perbuatan kecurangan masih menjadi perdebatan yang berkepanjangan dalam profesi audit, khususnya pada lembaga audit internal. Namun demikian tidak bisa dibantah bahan i...
	Standar Profesi Audit Internal (1210.2) menyatakan bahwa internal audit harus memiliki pengetahuan yang memadai untuk dapat mengenali, meneliti, dan menguji adanya indikasi kecurangan. Sejalan dengan hal tersebut, pernyataan standar internal audit (SI...
	4.3 Bentuk-bentuk Kecurangan yang Terjadi
	Indikasi dasar terjadinya kecurangan bisa jadi karena adanya kesempatan akibat perusahaan tidak memiliki controlling yang baik. Di Indonesia, aksi kecurangan dalam hal laporan keuangan yang terjadi di perusahaan dan instansi pemerintah pun tidak hanya...
	1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit
	“Kecurangan ataupun fraud yang sesuai dengan temuan Audit itu yang pertama biasanya terkit dengan mesin ada standar-standar yang seharusnya dilakukan karena kondisi lapangan biasa standar-standar tersebut diabaikan, dan yang kedua terkait kalibrasi-ka...
	2. Informan Kedua pada Auditor
	“Sampai sejauh ini belum ada kasus kecurangan yang sifatnya sangat fatal, tetapi yang biasanya yaitu: terdapat tiga shift persaingan yang bisa membuat staf ataupun karyawan yang bertugas tersebut itu dapat melakukan kecurangan dalam penyajian-penyajia...
	Dalam kedua pendapat yang diungkapkan oleh kedua informan mengenai bentuk-bentuk kecurangan yang terjadi pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, disimpulan bahwa yang masih menjadi permasahan akan terjadinya kecurangan pada PT.SGS, yaitu terdapat pada pe...
	4.4  Hal-hal yang Membuat Karyawan/staf Melakukan Tindakan Kecurangan
	Adapun Hal-hal yang membuat karyawan/staf melakukan tindakan kecurangan Pada PT.SGS Luwu, yang telah dirangkum atas jawaban oleh kedua informan yakni:
	1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit (1)
	“Pada dasarnya yang namanya karyawan, biasanya prioritas tertingginya adalah hasil jadi untuk mencapai hasil terkadang ada regulasi-regulasi yang seharusnya dilakukan itu tidak dia lakukan. Contohnya: pengukuran kapasitan untuk bahan produksi itu seba...
	2. Informan Kedua pada Auditor (1)
	“Dikarenakan perusahaan ini dibagi menjadi tiga shiff, dan di setiap shiff harus mencapai targetnya masing-masing, maka adanya beban/tekanan untuk mencapai target shiff sehingga untuk mencapai target tersebut ada langkah-langkah yang diluar daripada S...
	Dari pernyataan kedua informan dapat disimpulan bahwa hal-hal yang membuat karyawan/staf melakukan tindakan kecurangan yaitu dengan memiliki dorongan dan skema dari fraud triangle (tekanan, peluang dan pembenaran) yang sifatnya saling berkaitan sehing...
	4.5 Tindakan yang Dilakukan oleh perusahaan dalam Menangani Kasus Kecurangan
	Bagi sebuah perusahaan, organisasi, atau bahkan instansi pemerintah, kasus fraud (kecurangan) yang terjadi pada laporan keuangan memang sangat merugikan. Demi mencegah kasus semakin menggerogoti finansial perusahaan, mempelajari apa saja penyebab terj...
	1. Membangun struktur pengendalian intern yang baik
	2. Mengefektifkan aktivitas pengendalian
	3. Meningkatkan kultur organisasi
	4. Mengefektifkan fungsi internal audit
	Adapun tindakan yang dilakukan oleh perusahaan dalam menangani kasus kecurangan Pada PT.SGS Luwu, yang telah dirangkum atas jawaban oleh kedua informan yakni:
	1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit (2)
	“Dalam temuan audit,  pada lembaran ketidaksesuaian apabila ada temuan maka kita buat lembaran ketidaksesuaian tersebut, dan lembaran ini tercakup bahwa: staf/shiff nya itu siapa, dan pelangarannya apa saja. Sehingga nantinya akan diberi rentang waktu...
	2. Informan Kedua pada Auditor (2)
	“Untuk penanganan tindak kecurangan pada perusahaan ini yaitu biasanya dilakukan dengan cara pembinaan, ketika karyawan melakukan kesalahan yang sama dan berulang maka akan diberikan surat peringatan, dimana surat peringatan tersebut juga bertahap sam...
	Berdasarkan dari dua informan dapat disimpulkan bahwa keduanya berpedapat yang sama mengenai tindakan yang dilakukan oleh PT.SGS dalam menangani kasus kecurangan yaitu melakukan tindak pembinaan dengan  mengeluarkan lembaran ketidaksesuaian, ataupun s...
	4.6 Bentuk Pengendalian Internal yang Efektif
	Adapun bentuk pengendalian internal yang efektif pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu yang telah dirangkum atas jawaban oleh kedua informan yakni:
	1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit (3)
	“Pengendalian Internal itu kembali kepada lembar kedisiplinan yaitu: masalahnya seperti apa, pengendaliannya bagaimana, batas waktu pengendaliannya pun bagaimana. Artinya permasalahan-permasalahan itu bisa terselesaikan dengan adanya batas waktu terse...
	2. Informan Kedua pada Auditor (3)
	“Perusahaan memakai standar Internal Audit ISO (Internasional Standard Organisasion) PT.SGS yang biasanya pengendaliannya yaitu: didokumentasi ISO, dan sekertariat yang bertugas untuk memastikan program-program daripada ISO berjalan, jadi pengendalian...
	Berdasarkan pernyataan kedua informan dapat disimpulan bahwa bentuk pengendalian internal yang efektif pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, yaitu dengan menngunakan standart audit ISO (Internasional Standard Organisasion) dimana pengendalian pada Inte...
	4.7 Kontribusi Inklusif dari Internal Audit Terhadap Pencegahan fraud pada PT.SGS Luwu
	Internal auditor harus bertindak secara proaktif dalam mencegah dan mendeteksi terjadinya kecurangan, khususnya keterlibatan secara aktif dalam mengevaluasi struktur pengendalian intern perusahaan dan status organisasi. Efektivitas internal auditor da...
	Para internal auditor dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan diatur secara jelas dalam kewenangan pelaporan dan standar profesi. Komisi Treadway (the Treadway Commision, 1987) merekomendasikan bahwa internal auditor harus berperan aktif dalam menceg...
	Adapun kontribusi inklusif dari internal audit terhadap pencegahan fraud pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, yang telah dirangkum atas jawaban oleh kedua informan yakni:
	1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit (4)
	“Kontribusi/peranan dari internal audit, cukup banyak memiliki peran diantaranya yaitu sebagai alat untuk pencegahan dan pendeteksian fraud sejak dini. Dimana permasalahan-permasalahan secara internal bisa lebih cepat untuk dapat diketahui, sehingga n...
	2. Informan Kedua pada Auditor (4)
	“Kontribusi atau peran internal audit pada tiap-tiap perusahaan ataupun organisasi sangat perlu dan mendukung karena internal audit merupakan alat pendeteksian permasalahn-permasalahan yang ada, untuk bisa mendapatkan kesesuaian pelaporan data sesuai ...
	Berdasarkan pernyataan kedua informan disimpulan bahwa kontribusi inklusif dari internal audit terhadap pencegahan fraud pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu sangat berperan penting hal ini dikarenakan peran dari intenal audit itu sendiri pada tiap-tia...
	4.8 Hambatan yang Timbul dalam Menemukan Kecurangan (fraud)
	Suatu organisasi bisa membangun lingkungan dengan taraf fraud yang rendah serta taraf fraud yang tinggi. Untuk membentuk lingkungan dengan taraf fraud yang rendah dan  sangat baik untuk pencegahan terjadinya fraud. Hambatan-hambatan tersebut Seperti d...
	1. Faktor/kondisi Lingkungan kerja
	Kondisi lingkungan kerja, tidak bisa dipungkiri sangat besar  mempengaruhi seseorang karyawan buat melakukan fraud, apalagi Bila hal tersebut berkenaan dengan keuangan kantor. Masih kurangnya lingkungan kerja yg menciptakan budaya kejujuran, keterbuka...
	a. Sulitnya menemukan dan  mempekerjakan orang yg jujur
	b. Masih kurangnya kesadaran karyawan dalam memahami akibat daripada fraud bagi diri sendiri serta bagi perusahaan
	c. Kurangnya prosedur pada penyaringan terhadap pelamar kerja secara efektif, sebagai akibatnya hanya calon pegawai jujur yang akan dipekerjakan. dengan aturan privat yang ketat saat ini, menjadi sangat penting buat mempunyai kebijakan penyaringan ten...
	2.  Faktor adanya kesempatan terjadinya Fraud (kecurangan)
	Ada 4 (empat) metode dalam mengeliminasi kesempatan yang dapat memicu seseorang buat melakukan fraud. Berikut pemaparan mengenai keempat metode tersebut yaitu:
	a) Belum mempunyai pengendalian internal yang baik.
	b) Terbukanya peluang kerjasama diantara karyawan , pelanggan atau pemasok serta menginformasikan secara jelas kepada pemasok dan  pihak lain di luar perusahaan tentang kebijakan perusahaan terkait fraud.
	c) Masih rendahnya supervisi karyawan dan  perusahaan belum menyediakan whistleblowing system.
	d) Tahapan auditing secara proaktif belum sepenuhnya terealisasi.
	Adapun hambatan yang timbul dalam menemukan kecurangan (fraud) pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, diantaranya yang telah dirangkum atas jawaban oleh kedua informan yakni:
	1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit (5)
	“Hambatan yang utama adalah terkadang ada permasalahan-permasalahan yang ditemukan, akan tetapi sulit untuk mengetahui bahwa siapa pelaku dari yang sebenarnya, dikarenakan pembagian tiga shif dari perusahaan. Seperti pengelolaan bahan yang di serahkan...
	2. Informan Kedua pada Auditor (5)
	“Terkhusus kepada PT.SGS ini masih kurangnya prosedur dalam penyaringan terhadap pelamar kerja secara efektif dan sesuai dengan skill ataupun keterampilan yang mereka kuasai masih cukup minim untuk mereka ketahui, sehingga hanya calon pegawai jujur da...
	Berdasarkan dari dua informan dapat disimpulkan bahwa keduanya berpendapat mengenai hambatan yang timbul dalam menemukan kecurangan (fraud) terkhusus pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, dimana masih kurangnya prosedur dalam penyaringan terhadap pelam...
	4.9 Independensi yang Dimiliki oleh Auditor dalam Upaya Pencegahan Fraud
	Independensi merupakan sikap yang tidak memihak, dan bebas dari segala benturan kepentingan dan objektif dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Independensi dalam audit yang artinya seorang auditor tidak boleh memihak untuk siapa dia bekerja, seorang har...
	Sikap independensi dalam auditor sangat dii perlukan. Independensi berarti auditor tidak dapat di pengaruhi. Auditot internal tidak boleh memihak pihak manapun. Dan jika seorang auditor internal tidak bersikap independen maka akan sulit dalam upaya me...
	Adapun Independensi yang dimiliki oleh auditor dalam upaya pencegahan Fraud, pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, diantaranya yang telah dirangkum atas jawaban oleh kedua informan yakni:
	1. Informan Pertama Tim Koordinator Internal Audit (6)
	“Terkait dengan Independensi, menjadi auditor dimana saja harus mempunyai sikap yang independen, serta auditor mampu menjelaskan mengenai permasalahan-permasalahan dengan memberikan laoran yang sebenar-benarnya yang terdapat pada perusahaan, kemudian ...
	2. Informan Kedua pada Auditor (6)
	“Auditor diberikan kewenangan penuh untuk mengaudit, artinya kebebasan (untuk menemukan fraud)  yang didapatkan dan diberikan langsung dari wewenang direksi pada PT.SGS ini, akan tetapi auditor juga harus tahu bahwa sikap daripada independensi itu sen...
	Berdasarkan dari dua informan dapat disimpulkan keduanya berpendapat yang sama mengenai independensi yang dimiliki oleh auditor dalam upaya pencegahan Fraud, bahwa setiap Internal Audit perlu mempunyai sikap yang independen hal ini dikarenakan seorang...
	BAB V
	5.1 Simpulan
	Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa konribusi inklusif  internal audit terhadap upaya pencegahan tindakan fraud  pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, sebagai berikut:
	1. Kontribusi inklusif dari internal audit dalam upaya pencegahan fraud pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu sangat berperan penting hal ini dikarenakan peran dari intenal audit itu sendiri pada tiap-tiap perusahaan ataupun organisasi sangat perlu sert...
	2. Adapun bentuk pengendalian internal yang efektif pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, yaitu dengan menngunakan standar audit ISO (Internasional Standard Organisasion) dimana pengendalian pada Internal Audit tiap tahun akan melakukan audit internal ...
	3. Hambatan yang timbul dalam menemukan kecurangan (fraud) terkhusus pada PT.Sumber Graha Sejahtera Luwu, dimana masih kurangnya prosedur dalam penyaringan terhadap pelamar kerja secara efektif dan sesuai dengan skill ataupun keterampilan yang mereka ...
	4. Setiap Internal Audit perlu mempunyai sikap yang independen hal ini dikarenakan seorang auditor dalam menjalankan tugasnya dapat dianggap objektif, memiliki manfaat yang optimal bagi selulur stakeholder dan dapat dipercaya jika auditor mampu untuk ...
	5.2 Keterbatasan Penelitian
	5.3 Saran
	1. Untuk PT. sumber Graha Sejahtera Luwu, supaya terus mempertahankan/menaikkan penerapan Proses Rekrutmen, Seleksi serta training karyawan PT. SGS luwu sebab dengan penerapan tersebut di dalam sebuah perushaaan dapat memberikan wawasan kepada karyawa...
	2. Hendaknya dalam pencegahan fraud baik pihak perusahaan tidak hanya bergantung pada bagian komite audit, departemen Audit Internal dan pengendalian intern saja, tetapi seluruh elemen di perusahaan bersama saling bekerja sama dalam pencegahan fraud d...
	3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih dalam yang tidak hanya terbatas pada variabel yang telah diteliti, melainkan perlu adanya penambahan atau perluasan terhadap variabel lainnya serta diharapkan dapat menggunakan cakupan oby...


